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ABSTRAK 

Noviana Noor Laily, 2010710030, Implementasi Pendekatan Etno-STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam Pembelajaran 

IPA untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Minat Peserta 

Didik. Skripsi Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN Kudus). Dosen Pembimbing Ulya Fawaida, M.P.d. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena peserta didik kurang adanya rasa ingin 

tahu, kurangnya pemahaman konsep IPA, dan ketidaksesuaian model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mengajar, serta kurangnya sarana 

dan prasarana di sekolah. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan minat peserta didik pada hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Etno-STEM. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian field 

research dengan pendekatan kuantitatif jenis Quasi Experimental Design. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah pendekatan Etno-STEM dalam 

pembelajaran IPA. Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian yakni 

keterampilan berpikir kritis dan minat peserta didik. Peserta didik kelas VIII MTs 

Darul Hikam Kudus menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 88 peserta didik 

dengan sample 58 peserta didik, di mana kelas eksperimen 28 peserta didik dan 

kelas kontrol 30 peserta didik. Teknik pengambilan sample menggunakan teknik 

probability sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, meliputi 

metode, dan observasi. Analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif dan inferensial. Analisis data inferensial menggunakan uji 

N-Gain untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini menghasilkan pengintegrasian prinsip entosains dan konsep 

STEM dengan tujuh karakteristik utama, diantaranya adalah melibatkan konteks 

kearifan lokal, pembelajaran berbasis masalah, keterlibatan peserta didik, 

pemikiran yang kritis, kolaborasi dan tim, penggunaan teknologi, serta penekanan 

pada proses ilmiah. Implementasi pendekatan Etno-STEM efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik 

terutama dalam kelas ekperimen. Respon guru terhadap pendekatan ini 

diklasifikasikan sebagai respon baik, respon guru sebesar 51,6% % yang 

mempengaruhi respon baik peserta didik sebanyak 58,1%. Secara keseluruhan, 

pendekatan Etno-STEM dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif dalam 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang mendalam dan bermakna dalam 

mata Pelajaran IPA. 

Kata Kunci: Pendekatan Etno-STEM, Keterampilan Berpikir Kritis, Minat 

Peserta Didik  

 

 


